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ABSTRAK 

Suci Nurhasanah. 2021. Pengaruh Model Cooperative Tipe Make A Match 

Berbantuan video terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran IPA kelas VIII di 

SMPN 2 Bukittinggi. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 

Padang. 

 

 Proses pembelajaran berdasarkan fenomena di SMPN 2 Bukittinggi, bahwa 

aktivitas belajar siswa masih didominasi oleh guru dan sebagian siswa belum 

mencapai batas kriteria ketuntasan minimal (KKM). Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat pengaruh penggunaan model pembelajaran cooperative tipe make a match 

berbantuan video terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VIII di 

SMPN 2 Bukittinggi. 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berbentuk experiment. 

Popualasi dari penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII SMPN 2 Bukittinggi yang 

terdiri dari 10 kelas. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling, yang 

mana kelas VIII.2 menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu VIII.9. 

Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan tes objektif sebanyak 40 butir soal, 

alat penggumpulan data berupa lembaran jawaban.Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan uji t. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen yang 

menerapkan model cooperative tipe make a match berbantuan video 81,67, lebih 

tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 75,33. Berdasarkan uji t diperoleh thitung = 

2,1081 sedangkan ttabel  pada α 0,05 adalah 2,048. Jika dibandingkan, maka thitung lebih 

besar dari ttabel ( 2,1081>2,048). Berdasarkan hasil uji t tersebut dapat disimpulkan, 

penerapan model pembelajaran cooperative tipe make a match berbantuan video 

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

kelas VIII di SMPN 2 Bukitinggi. 

 

 

Kata kunci : cooperative tipe make a match, media video, IPA, Hasil Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa dan raga untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi 

dengan lingkungan yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang memudahkan siswa untuk 

mempelajari sesuatu yang bermanfaat seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep, 

dan bagaimana hidup serasi dengan sesama, atau suatu hasil belajar yang 

diinginkan. 

Pembelajaran yang efektif apabila dapat mencapai tujuan sesuai dengan 

apa yang direncanakan. Dalam setiap pembelajaran guru memiliki perencanaan 

awal secara tertulis dalam bentuk RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 

Dengan begitu guru memiliki pedoman untuk melaksanakan pembelajaran di 

kelas, salah satunya yaitu pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam). 

Mata Pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) merupakan mata pelajaran 

yang tergolong sulit untuk dipahami oleh siswa, karena pada umunya pelajaran 

IPA ini menyakut konsep-konsep dan prinsip yang memang harus dibuktikan oleh 

siswa, dan juga siswa harus memahami gambar dan sejenisnya. Menurut Bundu 

(2006:11) pada hakikatnya karakteristik pembelajaran IPA terdiri dari komponen, 

yaitu sikap ilmiah, proses ilmiah, dan produk ilmiah. Hal ini berarti bahwa IPA 

tidak hanya terdiri atas kumpulan pengetahuan atau berbagai macam fakta yang 
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dihapal, IPA juga merupakan kegiatan atau proses aktif menggunakan pikiran 

dalam mempelajari gejala-gejala alam yang belum dapat direnungkan. Suatu 

masalah IPA yang telah dirumuskan dan kemudian berhasil dipecahkan sesuai 

dengan materi yang dipelajari dapat berkembang secara dinamis, sehingga 

kumpulan pengetahuan sebagai produk juga bertambah. Tidak hanya 

merencanakan, guru juga harus memantau apakah kegiatan pembelajaran sudah 

sesuai dengan potensi peserta didik. 

Salah satu komponen yang berpengaruh untuk mencapai pembelajaran 

efektif dalam pembelajaran IPA adalah model pembelajaran yang dipilih oleh 

guru.Menurut Trianto (2012:51) model pembelajaran adalah suatu perencanaan 

atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran dikelas atau pembelajaran tutorial. Model pembelajaran mengacu 

pada pendekatan, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran dan pengelolaan kelas. Berdasarkan hal tersebut maka dibutuhkan 

model pembelajaran serta pendukung proses pembelajaran yang sesuai dengan 

materi sehingga tujuan-tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat membuat siswa saling 

bekerjasama dan menciptakan suasana belajar yang aktif adalah model 

Cooperative Learning. Menurut Slavin (Isjoni, 2009:15) pembelajaran cooperative 

merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan 

struktur kelompok heterogen.Suprijono (Astika & Ngurah, 2012: 112) mengatakan 

bahwa pembelajaran cooperative adalah bentuk pembelajaran yang lebih dipimpin 
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atau diarahkan oleh guru dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan serta 

menyediakan informasi yang dirancang untuk membantu siswa menyelesaikan 

masalah yang dimaksud. Kelebihan model cooperative ini yaitu dapat menjadikan 

siswa lebih aktif, kreatif dan inovatif serta meningkatkan motivasi belajar siswa 

dan dapat melatih kedisiplinan siswa dalam proses belajar. 

Model pembelajaran cooperative tipe make a match merupakan salah satu 

model pembelajaran aktif. Model ini menekankan pada pembelajaran dalam 

kelompok yang saling membantu satu sama lainnya, bekerja sama menyelesaikan 

masalah, dan menyatukan pendapat untuk memperoleh keberhasilan yang optimal 

baik secara berkelompok maupun individual. Dalam model ini Guru lebih 

berperan sebagai fasilitator, tidak hanya memberikan pengetahuan pada siswa 

namun guru juga harus membangun pengetahuan dalam pikirannya sendiri, 

sehingga dapat membuat siswa aktif, kreatif dan cerdas. Menurut Rusman (2011: 

223) make a match merupakan suatu model yang dimulai dengan teknik, yaitu 

siswa disuruh mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik 

dalam suasana yang menyenangkan. Dengan menggunakan model Cooperative 

Tipe Make A Match dalam pembelajaran IPA pada materi Struktur dan fungsi 

tumbuhan, maka seorang guru bisa menerapkan pembelajaran yang 

menyenangkan. 

Media pembelajaran dapat dijadikan salah satu alat untuk pendukung 

proses pembelajaran. Media pembelajaran bertujuan untuk membantu siswa 

memahami materi yang diajarkan oleh guru. Untuk menggunakan media sebaiknya 

guru menggunakan media yang tepat, sesuai dengan materi pembelajaran IPA dan 
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model yang digunakan untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa. Salah satu 

media pembelajaran yang digunakan model Cooperative Tipe Make A Match 

adalah video. 

Menurut Arsyad (2011: 49) video merupakan gambar-gambar dalam 

frame, dimana frame demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara 

mekanis sehingga pada layar terlihat gambar hidup. Jadi, media video 

pembelajaran adalah media yang menyajikan audio dan visual yang berisi pesan-

pesan pembelajaran baik yang berisi konsep, prosedur dan teori aplikasi 

pengetahuan untuk membantu pemahaman siswa terhadap suatu materi 

pembelajaran. 

Penggunaan model pembelajaran cooperative tipe make a match 

berbantuan video diharapkan dapat melatih siswa untuk memiliki sikap sosial yang 

baik dan melatih kemampuan siswa dalam bekerjasama di samping melatih 

kecepatan berpikir siswa, serta dapat membuat kegiatan pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan, sederhana, bermakna dan kondusif. Dengan demikian tujuan 

pembelajaran dapat tercapai serta hasil belajar siswa juga dapat meningkat. Sejalan 

dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan Makmur Sirait, dkk (2013: 252) 

dengan judul Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap 

hasil belajar siswa di SMP Swasta Budi Agung Medan mengemukakan bahwa 

Hasil penelitian menunjukkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match  lebih tinggi dibandingkan dengan 

menggunakan model pembelajaran langsung. Terlihat dari hasil belajar siswa pada 

saat pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match mengalami 
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peningkatan mulai dari 72,84% (cukup baik) menjadi 82,98% (baik). Penelitian 

yang dilakuakan oleh Saparwadi (2015:13) mengemukakan bahwa dibandingkan 

metode konvensional, make a match sebagai tipe pembelajaran cooperative 

mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ida Bagus Wibawa, dkk. (2018:143)  

dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match Berbantuan Media 

Audio Visual Terhadap Kompetensi Pengetahuan IPS mengemukakan bahwa Nilai 

rata-rata penguasaan kompetensi pengetahuan IPS siswa pada ranah kognitif yang 

dibelajarkan melalui model pembelajaran Make A Match berbantuan media Audio 

Visual lebih tinggi dibanding dengan kelompok siswa yang dibelajarkan melalui 

pembelajaran konven-sional. Kelompok siswa yang dibelajarkan melalui model 

pembelajaran Make A Match berbantuan media Audio Visual memiliki nilai rata-

rata sebesar 76,04 dan kelompok siswa yang dibelajarkan melalui model 

pembelajaran konvensional memiliki nilai rata-rata sebesar 69,74. Hal ini berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap penguasaan kompetensi pengetahuan 

IPS antara siswa kelas pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 

Make A Match berbantuan media Audio Visual dan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

Hal yang dapat dilakuakan untuk melaksanakan pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) yang menarik maka model yang dipilih sebaiknya di 

sesuaikan dengan perkembangan dan pengalaman belajar yang telah diperoleh 

peserta didik. Fenomena yang terjadi dilapangan memperlihatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPA pada sebagian kelas masih rendah. Berdasarkan 
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hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Mata Pelajaran IPA di SMPN 2 

Bukittinggi bahwa rata-rata belajar siswa pada Mata Pelajaran IPA masih di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di Tabel 1 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di SMPN 2 Bukittinggi. 

 Tabel 1 : Nilai Rata-Rata Hasil Ulangan Harian 

No Kelas Jumlah Nilai Rata-rata KKM 

1. VIII.1 15 80,52 75 

2. VIII.2 15 65,00 75 

3. VIII.3 16 78,33 75 

4. VIII.4 16 70,17 75 

5. VIII.5 16 72,66 75 

6. VIII.6 16 73,00 75 

7. VIII.7 16 80,33 75 

8. VIII.8 15 71,66 75 

9. VIII.9 15 66,67 75 

10. VIII.10 15 71,66 75 

  Sumber: Guru Mata Pelajaran IPA kelas VIII SMPN 2 Bukittinggi 

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi yang dilakukan pada tanggal 

19 Agustus 2021 di kelas VIII fenomena yang penulis temukan yaitu model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru hanya model konvensional, kemudian 

media pembelajaran masih jarang digunakan oleh guru. Hal ini bisa saja 

disebabkan oleh terbatasnya waktu dan kemampuan guru yang kurang mengerti 

mengenai media yang akan digunakan saat pembelajaran. Siswa terlihat kurang 

memperhatikan penjelasan guru dan sibuk dengan aktivitas mereka sendiri. 

Guru seharusnya menerapkan model pembelajaran yang tidak hanya 

membuat proses pembelajaran menarik tetapi juga memberikan ruang kepada 
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siswa untuk terlibat secara aktif sepanjang proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

diperlukan model pembelajaran yang sesuai, tepat dan menyenangkan agar materi 

pembelajaran yang disampaikan dapat dipahami oleh siswa. Salah satu model 

pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran cooperative. 

Pelajaran IPA juga masih dianggap mata pelajaran yang sulit oleh sebagian 

besar peserta didik. Proses pembelajaran yang dilaksanakan masih banyak yang 

mengandalkan bahan ajar dari buku paket yang tersedia tanpa ditunjang dengan 

media pembelajaran lainnya. Siswa menjadi kurang berminat dan aktif dalam 

belajar IPA sehingga membuat hasil belajar siswa yang kurang diinginkan. Oleh 

karena itu perlu dilakukan uji coba untuk membuktikan pengaruh model 

pembelajaran cooperative tipe make a match berbantuan video dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan model konvensional yaitu model yang 

suasana belajar bepusat pada guru siswa mendengar atau disuruh membaca buku 

paket. 

Melalui penelitian penulis menguji cobakan model cooperative tipe make 

a match berbantuan video dengan judul “Pengaruh Model Cooperative Tipe 

Make A Match Berbantuan Video Terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Pelajaran IPA Kelas VIII di SMPN 2 Bukittinggi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu: 

1. Siswa kurang bersemangat dalam pembelajaran dikarenakan pembelajaran yang 

dilakukan kurang menarik. 
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2. Hasil belajar rata-rata sebagian kelas yang dicapai peserta didik masih rendah 

dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 

3. Guru belum memanfaatkan media belajar seperti video. Penyebabnya kurang 

terampilnya guru dalam membuat media video. 

4. Guru hanyamengandalkan bahan ajar dari buku paket yang tersedia tanpa 

ditunjang media pembelajaran lainnya. 

5. Siswa belum terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang berhasil diidentifikasi, peneliti membatasi 

masalah dengan meneliti mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative 

Tipe Make A Match Berbantuan video Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran IPA Kelas VIII SMPN 2 Bukittinggi”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka dapat 

rumusan masalah yaitu “Apakah penerapan model Cooperative Tipe Make A 

Match berbantuan video berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa 

pada Mata Pelajaran IPA kelas VIII SMPN 2 Bukittinggi”. 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk membuktikan, model cooperative learning tipe make a match 

berbantuan video berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa 

pada Mata Pelajaran IPA kelas VIII SMPN 2 Bukittinggi. 
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2. Untuk membuktikan, penerapan model cooperative tipe make a match 

berbantuan video pada Mata Pelajaran IPA kelas VIII  SMPN 2 Bukittinggi 

dapat meningkatkan hasil belajar. 

F. Manfaat Penelitian 

a. Bagi guru 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai cara 

meningkatkan hasil belajar siswa serta memotivasi guru agar mampu berinovasi 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

b. Bagi peneliti 

Aplikasi dan implementasi teori pengalaman dalam melaksanakan 

penelitian dengan menerapkan model cooperative tipe make a match 

berbantuan video. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini bisa menjadi suatu cara untuk meningkatkan cara 

mengajar guru di sekolah dan mampu menerapkan model-model pembelajaran 

yang bervariasi. 

 


